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“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan 
yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, 

sedang kamu mengetahui”. (Q.S. Al-Baqarah: 42) 
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ABSTRAK 
 

Grebeg Besar merupakan manifestasi sistem religi, sekaligus ciri khas 
masyarakat Demak. Grebeg Besar sebuah upacara tradisi hasil akulturasi budaya 
Jawa Islam dan budaya Arab. Pelaksanaan Grebeg Besar dilaksanakan pada bulan 
Dzul Hijjah atau Besar, karena memelihara kebudayaan leluhur dan mampu 
membangkitkan semangat, kebanggaan masyarakat sekitar. Grebeg Besar 
bertujuan untuk menghormati perjuangan para Wali dalam menyebarkan agama 
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui bagaimana prosesi penjamasan 
pusaka dalam tradisi Grebeg Besar, dan apa makna prosesi penjamasan pusaka 
dalam tradisi Grebeg Besar. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (Library Research). Sumber 
data diperoleh dari sumber data primer berupa buku-buku yang membahas tentang 
Grebek Besar, adat-istiadat Masjid Agung Demak antara lain,Sejarah Berdirinya 
Masjid Agung Demak dan Grebeg Besar, Babad Demak dalam Tafsir Sosial 
Politik Keislaman dan kebangsaan. Dan sumber data sekunder yang berupa 
wawancara, karya ilmiah, ensiklopedi, artikel-artikel dan buku-buku yang 
mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, analisis logis historis 
dan analisis isi (content analysis). 

Hasil penelitian ini prosesi penjamasan pusaka dalam tradisi Grebeg Besar 
adalah dilaksanakan setelah shalat idul adha pada tanggal 10 Dzulhijjah. Tempat 
penyelenggaraan penjamasan di makam Sunan Kalijaga Kadilangu Demak. Pada 
malam tanggal 10 diadakan selamatan Dipendopo rumah sesepuh Kadilangu. 
Selamatan yang diadakan oleh sesepuh Kadilangu ini berlangsung dua kali.  
Pertama; selamatan yang diadakan sebelum upacara penjamasan dilaksanakan. 
Kedua; selamatan yang diadakan setelah upacara penjamasan. 

Mengenai makna prosesi penjamasan adalah suatu bentuk ucapan syukur 
kepada Sang Pencipta, bentuk penghargaan terhadap para pendahulu yang telah 
berjasa terhadap daerah Kabupaten Demak. Memohon berkah kepada Allah agar 
sesepuh dan seluruh masyarakat diberi kelancaran dan ketenteraman. Terjaganya 
dua kaidah dalam kehidupan masyarakat Jawa yaitu rukun, dan menghormati 
antar sesama masyarakat. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 

ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا
dilambangkan 

Tidakdilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa ṡ es (dengantitik di  atas) ث
 Jim J Je ج
 Ha ḥ ha (dengantitik di bawah) ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 Zal Ż zet (dengantitik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy esdan ye ش
 Sad ṣ es (dengantitik di bawah) ص
 Dad ḍ de (dengantitik di bawah) ض
 Ta ṭ te (dengantitik di bawah) ط
 Za ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ
 ain …‘ komaterbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah …’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
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b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah A A ـَ

 kasrah I I ـِ

 dhammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يـَ ْ◌....  fathah dan ya Ai a dan i 

ـَوْ ....  fathah dan wau Au a dan u 
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c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

ـِي....   Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh:  َ0َ/ل : qāla 

 َ23ِْ0 : qīla 

 yaqūlu : 6ُْ�َ7لُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُ9:َْرَو : rauḍatu 

   

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   9ْ:َْرَو : rauḍah 

   

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُرَوَْ:9ُ اْ>طَْ;َ/ل : rauḍah al-aṭfāl 
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e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  َ/=َّ?َر : rabbanā 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  ا�@;/ء   : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  ABا��   : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

C3ِْ0ِاز  wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn :  وَانَِّ اللهَ �3ْDَ 6َُEَُ� ا��َّ

     wainnallāhalahuwakhairurrāziqīn 
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